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The purpose of this study was to determine the differences in students' mathematics 
learning outcomes using the Super Quantum Teaching method and those using the 
expository method. The student learning outcomes in question are the scores obtained 
by students after being given a test at the end of the experiment. This research was 
carried out at SMA Negeri 5 Pematangsiantar in July 2019. The samples of this research 
were 36 students from X-PMIA-1 and 36 students from X-PMIA-3 class. In sampling, 
the variance similarity test and the mean similarity test were first carried out based on 
the students' daily test scores. From the results of the variance similarity test, it was 
found that b=2,09<x_(0,94:4)^2=9.94 and the average similarity test was F_hit= 0,0032 
< F_(0,05:4,175)=2 ,4275. From the results of data analysis obtained the arithmetic 
mean and standard deviation of the group using the Super Quantum Teaching method 
X = 11.22 and S = 2.80. The average group using the expository method, Y = 9.33 and S 
= 2.56, meaning that the average and standard deviation of student learning outcomes 
using the Super Quantum Teaching method are higher than student learning outcomes 
using the expository method. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
matematika siswa menggunakan metode Super Quantum Teaching dan yang 
menggunakan metode Ekspositori. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah skor yang 
diperoleh siswa setelah diberikan tes pada kahir eksperimen. Penelitian ini 
dilaksankan di SMA Negeri 5 Pematangsiantar pada bulan Juli Tahun 2019. Sampel 
penelitian ini adalah X-PMIA-1 sebanyak 36 orang dan kelas X-PMIA-3 sebanyak 36 
orang. Dalam pengambilan sampel terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan varians dan 
uji kesamaan rataan berdasarkan nilai ulangan harian siswa. Dari hasil uji kesamaan 
varians diperoleh bahwa 𝑏 = 2,09 < 𝑥0,94:4

2 = 9,94 dan uji kesamaan rata-rata yaitu 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 0,0032 < 𝐹0,05:4,175 = 2,4275. Dari hasil analisis data diperoleh rata-rata hitung 
dan standart deviasi kelompok yang menggunakan metode Super Quantum Teaching 
�̅� = 11,22 dan S=2,80. Rata-rata kelompok yang menggunakan metode ekspositori, 
�̅� = 9,33  dan S=2,56, artinya rata-rata dan standar deviasi hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode Super Quantum Teaching lebih tinggi dari pada hasil belajar 
siswa yang menggunakan metode ekspositori. 
 

I. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sangat penting diberbagai jenjang 
Pendidikan, dimulai dari jenjang Pendidikan 
dasar sampai pada jenjang Pendidikan atas, 
sehingga perlu mendapat perhatian yang 
sungguh-sungguh karena matematika merupa-
kan dasar dari ilmu lain. Selain itu matematika 
juga digunakan dalam kegiatan sehari-hari. 
Mengingat begitu besar peran matematika dalam 
kehidupan manusia, siswa diharapkan dapat 
menguasai konsep dasar matematika secara 
benar sehingga dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Banyak upaya yang 
dilakukan berbagai pihak terkait untuk mening-
katkan hasil belajar siswa, terutama pemerintah. 

Pemerintah dengan berbagai cara melakukan 
perbaikan-perbaikan di sector Pendidikan 
dengan meningkatkan mutu Pendidikan melalui 
pelatihan guru ataupun sertifikasi. Malalui 
pelatihan peningkatan mutu guru ini, diharapkan 
mampu menjadi agen perubahan dalam 
menjalankan transfer of knowledge kepada siswa, 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Kegiatan mengajar merupakan suatu keteram-
pilan mengajar yang harus dikuasai oleh guru 
baik secara teori maupun praktek. Seorang guru 
harus bersifat layaknya sebagai sosok yang 
mampu mengajak semua siswa untuk mengikuti 
pelajaran dengan baik dan kondusif dalam kelas. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran matem-
atika tidak cukup hanya dengan mentransfer 

mailto:rajainalsaragih72@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan (2614-8854) 
Volume 4, Nomor 8, Desember 2021 (985-987) 

 

986 

 

ilmu dari guru ke siswa. Oleh karena itu, guru 
memerlukan ke-terampilan untuk membuat 
pembelajaran yang lebih inovatif melalui metode 
pembelajaran yang lebih memacu semangat 
siswa dan menjadikan belajar sebagai kegiatan 
yang menyenangkan sehingga dapat mengopt-
imalkan hasil belajar siswa. 

Untuk menyikapi permasalahan di atas, 
muncul inovasi dalam pembelajaran matematika 
yang menjadikan lebih efektif dan menyen-
angkan. Inovasi pembelajaran tersebut adalah 
dengan menggunakan metode Super Quantum 
Teaching. Dalam metode ini tercipta suasana 
belajar yang menyenangkan. Dalam keseluruhan 
proses belajar mengajar disekolah, kegiatan 
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. 
Belajar merupakan proses aktif dalam memp-
eroleh pengalaman/pengetahuan baru sehingga 
me-nyebabkan perubahan tingkah laku (Hudojo, 
1998:71). Belajar matematika berkenaan dengan 
ide(gagasan-gagasan), struktur-struktur, dan 
hubungan-hubungannya diatur secara logika 
sehingga matematika berkenan dengan konsep-
konsep yang abstrak (Hudojo, 1998:37). Hasil 
belajar siswa merupaka hasil belajar yang 
diperoleh siswa dari usaha-usaha yang dilakukan 
siswa dalam mempelajari pelajaran tertentu. 
Hasil belajar siswa berkaitan dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan dalam pem-
belajaran tersebut. Metode adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal (Sanjaya, 2011:147). Super Quantum 
Teaching merupakan suatu metode pembelajaran 
yang membangun kultur belajar ramah otak. 
Ramah otak merupakan suatu metode pembela-
jaran yang terintegrasi kedalam sikap atau cara 
mendidik di kelas. Sehingga apa yang 
disampaikan guru kepada siswanya betul-betul 
berstandar pada koridor penemuan-penemuan 
bagaimana otak manusia bekerja (Mahfudz, 
2012:80). Pembelaja-ran yang ramah otak 
menciptakan suasana pembelajaran yang sangat 
menyenangkan dan memberdayakan. Penggu-
naan konsep ini bukan hanya sebatas dalam 
proses pembelajaran saja, namun ramah otak 
diaplikasikan pada penataan bangunan, warna 
bangunan, dan penataan di dalam lingkungan 
kelas. Lingkungan yang ramah merupakan 
lingkungan belajar yang tidak mem-buat siswa 
tertekan, terbelenggu pada saat pembelajaran. 
Dengan demikian diharapkan penggunaan 
metode Super Quantum Teaching ini dapat 

meningkatakan hasil belajar siswa pada 
pelajaran matematika. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian Eks-
perimen yaitu membandingkan hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan metode 
Super Quantum Teaching dengan metode Ekspo-
sitori. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah 
skor yang diperoleh siswa setelah diberikan tes 
pada kahir eksperimen. Penelitian ini dilaksa-
nkan di SMA Negeri 5 pematangsiantar pada 
bulan Juli Tahun 2019. Sampel penelitian ini 
adalah X-PMIA-1 sebanyak 36 orang dan kelas X-
PMIA-3 se-banyak 36 orang. Dalam pengambilan 
sampel terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan 
varians dan uji kesamaan rataan berdasarkan 
nilai ulangan harian siswa. Dari hasil uji 
kesamaan varians diperoleh bahwa 𝑏 = 2,09 <
𝑥0,94:4

2 = 9,94 dan uji kesamaan rata-rata yaitu 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 0,0032 < 𝐹0,05:4,175 = 2,4275. Instrument 

yang digunakan untuk memperoleh data adalah 
tes. Tes yang digunakan adalah tes tertulis 
berbentuk objektif tes berupa pilihan berganda 
sebanyak 20 butir soal. Tes diberikan pada akhir 
pembelajaran setelah diberi perlakuan. Setelah 
data yakni skort es dikumpulkan maka Langkah 
selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis 
data. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 
menganalisis data adalah menentukan rataan 
dari masing-masing sampel (Simbolon, 2009:31), 
menghitung standar deviasi dari masing-masing 
sampel (Simbolon, 2009: 42), menguji normalitas 
sampel (Sudjana, 2002:466), uji homogenitas dan 
uji hipotesis (Simbolon, 2009:161). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil 

penelitian diperoleh rata-rata, varians, dan 
simpangan baku seperti yang disajikan pada 
tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. Statistik Skor Kedua Sampel 
 

Jenis Statistik 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

N (banyaknya data) 36 36 
Rata-rata 11,22 9,33 
Varians 7,83 6,57 
Simpangan Baku 2,80 2,56 

 
Dari hasil perhitungan diperoleh uji norma-

litas data 𝐿0 = 0,1611 sedangkan L = 0,294 
untuk n = 10 dan taraf nyata α = 0,01. Untuk 
uji homogenitas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡 = 1,19.Jika di-
bandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 0,01 dan 
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𝑣1 = 35  dan 𝑣1 = 35  maka dengan meng-
gunkana uji satu pihak diperoleh titik-titik 
kritis 𝐹0,01;35,35 = 2,106, dimana daerah kritis-
nya adalah 𝐹𝐻𝑖𝑡 > 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. Hipotesis berkenaan 
dengan perbandingan hasil belajar siswa, 
maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji 
selisih dua rataan, yaitu dengan menggunakan 
uji t. dari hasil perhitungan diperoleh harga 
𝑡ℎ𝑖𝑡 = 3,04  untuk 𝛼 = 0,01 𝑑𝑎𝑛 𝑣 = 70  titik 
kritiknya adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡ℎ𝑖𝑡 >
𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 , 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  

= 2,385h.  
 

B. Pembahasan 
Berdasarkan data statistik pada tabel 1 

tampak skor kedua sampel. Skor maksimum 

dari penelitian ini adalah 
20

20
 𝑥 100% . Dari 

hasil penelitian diperoleh rata-rata skor hasil 
belajar kelas eksperimen adalah 56,1% dan 
rata-rata kelas kontrol 46,65% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
pada metode Super Quantum Teaching lebih 
baik dari hasil belajar metode ekspositori. 
Berdasarkan uji normalitas data disimpulkan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang 
mneyebar normal, hal ini dapat di lihat dari 
𝐿0 = 0,1611 sedangkan L = 0,294 untuk n = 10 
dan taraf nyata α = 0,01 sehingga diperoleh 
𝐿0 < 𝐿. Berdasakan hasil uji homogenitas yang 
telah dilakukan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡  tidak berada 
pada daerah kritik, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari 
populasi yang bervariasi homogen. Dari hasil 
uji t yang telah dilakukan diperoleh harga 
𝑡ℎ𝑖𝑡 = 3,04 untuk 𝛼 = 0,01 dan v = 70 titik 
kritiknya adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡 <  −𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 𝑡ℎ𝑖𝑡 >
 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 , 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,385  ternyata  𝑡ℎ𝑖𝑡  berada 
pada daerah kritik sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rataan hasil belajar kedua 
sampel berbeda secara signifikan, karena 
rataan hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode Super Quantum Teaching lebih tinggi 
dari rataan hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode Ekspositori. Dengan 
demikian dapat disimpul-kan bahwa pembela-
jaran dengan metode Super Quantum Teaching 
lebih baik digunakan dari pada metode 
pembelajaran ekspositori pada pembelajaran 
matematika. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat di-

simpukan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar matematika 

siswa yang menggunakan metode Super 
Quantum Teaching dengan metode 
Ekspositori di kelas X SMA Negeri 5 
Pematangsiantar, hal ini dapat dilihat dari 
hasil rata-rata, simpangan baku, dan varians 
dari kedua sampel. 

 

B. Saran 
Hendaknya peneliti selanjutnya agar dapat 

melihat keatifan siswa dalam belajar dan 
mengembangkan metode-metode pembelaja-
ran yang lain yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam belajar matematika. 
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